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Abstract 
This community service project was implemented to support PT Trio Borneo Medika (TBM), a small and 
medium enterprise engaged in pharmaceutical and medical equipment distribution, in addressing challenges 
of managing procurement projects financed through internal capital and external investors under a profit and 
loss sharing scheme. The company relied on manual spreadsheet-based processes, which resulted in delays, 
errors, and limited transparency for investors. The objective was to provide practical solutions for improving 
financial reporting, project monitoring, and accountability. The project applied the Software Development 
Life Cycle, consisting of system analysis, system design, and implementation through training workshops. 
The analysis revealed that existing procedures were inefficient and lacked real-time monitoring. The design 
stage introduced two alternatives: a buy option using Accurate Accounting software with project and cost 
center modules, and a build option developing a custom low-code application to provide investor access and 
profit-sharing calculations. Implementation was carried out through workshops where both solutions were 
tested with real procurement data. The results show that a hybrid approach, combining commercial software 
for routine transactions and custom-built modules for investor needs, delivers the most effective outcome. 
The conclusion highlights that hybrid systems enhance efficiency, transparency, and trust in healthcare 
procurementproject. 
Keywords: Buy or build; Procurement project;  Healthcare equipment;  Profit and loss sharing;  Accounting 
information system; Small and medium enterprise; Hybrid Development System 

 
Abstrak  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk mendukung PT Trio Borneo Medika (TBM), 
sebuah usaha mikro, kecil, dan menengah yang bergerak di bidang distribusi farmasi dan alat kesehatan, 
dalam mengatasi tantangan pengelolaan proyek pengadaan yang dibiayai melalui modal internal maupun 
investor eksternal dengan skema bagi hasil laba/rugi. Selama ini perusahaan masih bergantung pada proses 
manual berbasis spreadsheet yang menimbulkan keterlambatan, kesalahan pencatatan, serta keterbatasan 
transparansi bagi investor. Tujuan kegiatan ini adalah memberikan solusi praktis guna meningkatkan 
pelaporan keuangan, monitoring proyek, dan akuntabilitas. Metode yang digunakan adalah Software 
Development Life Cycle (SDLC) yang mencakup analisis sistem berjalan, perancangan sistem, dan 
implementasi melalui pelatihan. Analisis menunjukkan bahwa prosedur yang ada tidak efisien dan tidak 
mendukung pemantauan secara real time. Pada tahap perancangan, ditawarkan dua alternatif: opsi buy 
melalui penggunaan software Accurate Accounting dengan modul proyek dan cost center, serta opsi build 
dengan mengembangkan aplikasi kustom berbasis low-code untuk menyediakan akses investor dan 
perhitungan bagi hasil. Implementasi dilakukan melalui workshop dengan data proyek pengadaan. Hasil 
menunjukkan bahwa strategi hybrid, yaitu menggabungkan software komersial untuk transaksi rutin dan 
modul kustom untuk kebutuhan investor, merupakan solusi paling efektif. Kesimpulan menegaskan bahwa 
sistem hybrid meningkatkan efisiensi, transparansi, dan kepercayaan dalam proyek pengadaan alat 
kesehatan. 
Kata Kunci: Buy or build; Proyek pengadaan; Alat kesehatan; Bagi hasil laba/rugi; Sistem informasi 
akuntansi; UMKM; Hybrid development system 
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PENDAHULUAN 

Dalam era transformasi digital, pengelolaan proyek pengadaan barang dan jasa semakin 

menuntut penggunaan sistem informasi yang efektif dan efisien. Perkembangan teknologi 

memungkinkan pelaku usaha, termasuk usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), untuk 

meningkatkan transparansi, akurasi, dan kecepatan dalam proses pelaporan keuangan. Di sisi lain, 

persaingan yang ketat dalam pasar pengadaan, baik melalui mekanisme tender maupun katalog 

elektronik, menuntut pelaku usaha untuk memiliki keunggulan operasional yang berkelanjutan. 

Dalam konteks tersebut, pemanfaatan teknologi informasi menjadi salah satu strategi kunci yang 

dapat menentukan keberhasilan perusahaan dalam memenangkan peluang bisnis sekaligus 

menjaga hubungan baik dengan mitra dan investor. 

Dalam program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini, PT Trio Borneo Medika (TBM) 

menjadi mitra yang dipilih karena kiprahnya sebagai salah satu pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) di bidang distribusi produk farmasi dan alat kesehatan. Sejak didirikan pada 13 

Januari 2014 di Banjarmasin, perusahaan ini telah menunjukkan kemampuan beradaptasi dengan 

dinamika pasar dan mencatat pertumbuhan yang signifikan, baik dari sisi pendapatan maupun 

jangkauan wilayah pemasaran. Mitra PKM aktif berpartisipasi dalam berbagai tender pengadaan 

barang dan jasa, terutama melalui platform LPSE dan eKatalog, dengan rekam jejak keberhasilan 

yang baik. Sebagai distributor farmasi dan alat Kesehatan (LKPP RI, 2024a), PT Trio Borneo 

Medika (TBM) juga pernah menjadi penyedia etalase produk Alat dan Bahan Laboratorium Provinsi 

Kalimantan Selatan, Alat Laboratorium Kota Banjarmasin, serta Fasilitas Kesehatan Sektoral 

Kemenkes (LKPP RI, 2024b). 

Perusahaan melaksanakan proyek pengadaan dengan dua sumber pembiayaan: dana internal 

dan dana dari investor eksternal. Proyek yang dibiayai investor dikelola dengan skema bagi hasil, 

yang kerap mencakup lebih dari satu proyek pengadaan sekaligus. Dalam konteks ini, pengelolaan 

laporan keuangan tiap proyek pengadaan berbasis bagi hasil menjadi krusial untuk menjamin 

transparansi dan ketepatan data bagi mitra maupun investor. Skema bagi hasil merupakan bentuk 

kerja sama di mana keuntungan atau pendapatan proyek dibagi sesuai kesepakatan awal, dengan 

tujuan meminimalkan risiko dan memastikan pembagian yang adil sesuai kontribusi masing-masing 

pihak (Doni Syaputra et al., 2024).   

Konsep buy-vs-build dalam pengembangan perangkat lunak mengacu pada proses 

pengambilan keputusan apakah sebuah organisasi sebaiknya membeli solusi siap pakai (off-the-

shelf software) atau mengembangkan sendiri (custom-built software) sesuai kebutuhan (Balaji & 

Murugaiyan, 2012; Rahwani, 2025). Keputusan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti yaitu 

kesesuaian kebutuhan (requirements fit), biaya, skala dan kompleksitas proyek, fleksibilitas atau 

tingkat standarisasi (commoditization/flexibility), serta kemudahan dalam pemeliharaan sistem 

(Daneshgar et al., 2013). 

 Solusi siap pakai biasanya menawarkan keunggulan dalam hal waktu adopsi yang singkat dan 

biaya awal yang relatif rendah, namun seringkali memerlukan penyesuaian proses bisnis agar 

sesuai dengan fitur yang tersedia (Benlian & Hess, 2007). Sebaliknya, solusi custom-built 

memungkinkan penyesuaian penuh terhadap kebutuhan spesifik, tetapi memerlukan biaya 

pengembangan yang lebih tinggi, risiko keterlambatan, dan tantangan dalam pemeliharaan jangka 

panjang (Nuseibeh & Easterbrook, 2000). 

Dalam konteks pengadaan yang didanai investor, transparansi dan akurasi pelaporan 

keuangan proyek menjadi faktor kunci dalam menjaga kepercayaan dan keberlanjutan kemitraan 

(Mukarom et al., 2023). Sistem informasi akuntansi yang dirancang dengan mempertimbangkan 

model pembiayaan berbasis bagi hasil perlu mampu menghasilkan laporan yang memisahkan 

kinerja masing-masing proyek, sekaligus menyediakan ringkasan agregat untuk investor. Kajian 

sebelumnya juga menekankan bahwa pada usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), 

keterbatasan sumber daya finansial dan SDM seringkali menjadi penghalang untuk 
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mengembangkan sistem kustom (Rahwani et al., 2023; Rahwani & Nugraha, 2016), sehingga 

solusi hibrida—menggabungkan aplikasi siap pakai dengan modul tambahan yang dibangun sesuai 

kebutuhan—menjadi alternatif yang layak (Javeed et al., 2022; Rahwani, 2025). 

Namun, saat ini mitra menghadapi tantangan dalam menyusun laporan keuangan yang sesuai 

dengan kebutuhan skema bagi hasil, khususnya dalam hal memisahkan pendapatan dan biaya tiap 

proyek, menyajikan laporan yang transparan bagi investor, serta memastikan akurasi data untuk 

pengambilan keputusan. Ketiadaan sistem informasi yang terintegrasi menyebabkan proses 

pelaporan masih dilakukan secara manual, yang berisiko menimbulkan keterlambatan, kesalahan 

pencatatan, dan kesulitan dalam memantau kinerja proyek secara real time (Madni & Sievers, 

2014; Rahwani & Nugraha, 2016). Dalam perspektif structural frame Bolman dan Deal, kondisi ini 

mencerminkan perlunya perbaikan struktur dan prosedur formal melalui penerapan sistem 

informasi yang efektif (Rahwani, 2009). Oleh karena itu, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

(PKM) yang diusulkan ini dirancang untuk memberikan solusi praktis dan aplikatif, baik melalui 

pendampingan dalam pemilihan atau pengembangan sistem informasi yang tepat, maupun 

pelatihan penggunaan sistem tersebut, sehingga mitra dapat mengatasi permasalahan yang 

dihadapi dan meningkatkan efisiensi serta akuntabilitas pengelolaan proyek pengadaan yang 

didanai investor. 

METODE  

Dengan mengadopsi metode pengembangan perangkat lunak Software Development Life Cycle 

(SDLC) (Hossain, 2023), pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dibagi ke dalam tiga 

tahap utama yang saling berkesinambungan, yaitu analisis sistem berjalan, desain sistem yang 

disarankan, dan implementasi sistem  

a) Tahap 1: Analisis Sistem yang Berjalan  

Analisis sistem berjalan adalah proses menganalisis dan memahami bagaimana sistem yang 

saat ini digunakan (sistem yang berjalan) bekerja (Couger, 1973). Analisis ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kelebihan, kekurangan, dan potensi perbaikan dalam sistem tersebut (Rahwani et 

al., 2023; Rahwani & Nugraha, 2016). 

Tim akan menganalisis sistem pengadaan yang saat ini digunakan oleh mitra, baik untuk 

pendanaan internal maupun eksternal. Pengumpulan data transaksi, beban, dan perhitungan 

laba/rugi menjadi fokus utama pada tahap ini. 

b) Tahap 2: Desain Sistem yang Disarankan  

Desain sistem yang disarankan adalah rancangan atau blueprint sistem baru yang diusulkan 

untuk menggantikan atau memperbaiki sistem yang sudah ada atau sistem berjalan (McMurtrey, 

2013; Rahwani & Nugraha, 2016). Desain ini dirancang berdasarkan hasil analisis sistem berjalan 

dan kebutuhan pengguna, dengan tujuan menciptakan sistem yang lebih efisien, efektif, dan 

sesuai dengan tujuan organisasi (Rahwani et al., 2023). 

Pada tahap ini, tim PKM merancang sistem proyek pengadaan dengan mempertimbangkan 

dua pendekatan, yaitu menggunakan aplikasi siap pakai maupun aplikasi yang dibangun khusus 

(custom built) sesuai kebutuhan spesifik mitra PKM. Pendekatan ganda ini memungkinkan tim 

menyesuaikan solusi dengan skala, kompleksitas, dan preferensi operasional mitra, sehingga 

sistem yang diterapkan lebih efektif dan efisien. Hal ini sejalan dengan literatur pengembangan 

sistem yang telah dibahas pada bab pendahuluan, yang menekankan bahwa pengembang dapat 

menawarkan baik solusi siap pakai yang cepat diimplementasikan maupun solusi custom built yang 

fleksibel dan sesuai kebutuhan unik pengguna. 

 

 



Bernas: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

 

3191 

c) Tahap 3: Impementasi sistem berupa pelatihan (Workshop) 

Pada tahap implementasi, Tim PKM menyelenggarakan pelatihan intensif (workshop) kepada 

Mitra PKM berdasarkan desain sistem yang telah dirancang pada tahap sebelumnya. Pelatihan ini 

tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga praktis, dengan memanfaatkan data riil dari proyek 

pengadaan alat kesehatan milik Mitra PKM sebagai studi kasus. Dalam proses ini, tim memfasilitasi 

uji coba langsung terhadap dua jenis solusi yang telah dipilih, yaitu solusi siap pakai (off-the-shelf) 

dan solusi custom built yang dirancang khusus sesuai kebutuhan mitra.  

Melalui simulasi dan pendampingan, peserta pelatihan dapat mengamati secara langsung 

kelebihan dan keterbatasan dari masing-masing pendekatan, baik dari sisi fungsionalitas, biaya, 

maupun kemudahan penggunaan. Hasil evaluasi bersama ini menjadi dasar bagi Tim PKM untuk 

memberikan rekomendasi yang lebih tepat terkait solusi mana yang paling feasible dan 

memberikan nilai tambah optimal bagi mitra di jangka panjang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini dibagi sesuai metode kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah diuraikan 

pada bab metode PKM yang telah dijelaskan sebelumnya, yaitu analisis sistem berjalan, desain 

sistem yang disarankan, dan implementasi system berupa pelatihan. 

 

1. Kegiatan Analisis Sistem Berjalan 

Jenis transaksi yang dianalisis adalah transaksi yang berkaitan dengan pengadaan alat 

kesehatan pada setiap proyek. Dalam konteks ini, proyek merujuk pada kegiatan pengadaan alat 

kesehatan untuk masing-masing klien yang dikerjakan oleh perusahaan. Klien yang disimulasikan 

meliputi RS Indonesia, RS Mulya Sari, dan RS Dharma Sehat. Dari sisi pendanaan, setiap proyek 

pengadaan dapat dibiayai melalui sumber pendanaan internal, pendanaan eksternal, atau 

kombinasi keduanya dari pihak investor. 

Penyusunan anggaran untuk setiap proyek pengadaan merupakan langkah strategis yang 

bertujuan memprediksi besaran profit yang diharapkan serta mengidentifikasi seluruh beban yang 

terkait dengan pelaksanaan proyek (Blocher et al., 1987; Ramabodu, 2014). Anggaran juga 

berperan sebagai pedoman kerja sekaligus tolok ukur pencapaian kinerja perusahaan dalam 

menyelesaikan proyek. Tabel 1 berikut menyajikan rincian anggaran untuk ketiga proyek yang 

menjadi objek kajian. Berdasarkan data pada tabel tersebut, proyek RS Indonesia dan RS Mulya 

Sari memperoleh pendanaan dari sumber eksternal (investor), sedangkan proyek pengadaan alat 

kesehatan RS Dharma Sehat sepenuhnya menggunakan sumber pendanaan internal perusahaan. 

Tabel 1. Anggaran Proyek Pengadaan 2025 

 
Saat ini, Mitra PKM masih melakukan perhitungan anggaran secara manual menggunakan 

Microsoft Excel untuk setiap transaksi pengadaan alat kesehatan, sementara rencana 

pengembangan aplikasi berbasis proyek belum terealisasi. Jenis transaksi berikutnya mencakup 

pembebanan dari realisasi anggaran setiap proyek yang dilaksanakan. Metode manual ini memiliki 
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kelemahan, antara lain rentan terhadap kesalahan input, kurang efisien saat volume transaksi 

meningkat, sulit diintegrasikan dengan sistem lain, serta memiliki risiko keamanan dan kehilangan 

data yang tinggi. Data terkait anggaran dan realisasi anggaran perlu dikomunikasikan kepada 

investor untuk memantau kemajuan pelaksanaan proyek. Namun, proses tersebut selama ini 

dilakukan secara manual sehingga memerlukan waktu dalam penyusunan laporan, yang 

menyebabkan investor tidak dapat memantau progres proyek secara real time. Berdasarkan 

analisis ini, dapat disimpulkan bahwa sistem yang berjalan saat ini belum mampu memenuhi 

kebutuhan tersebut. 

 

2. Kegiatan Desain Sistem yang disarankan 

Tim PKM memanfaatkan software Accurate Accounting sebagai contoh solusi off-the-shelf 

(siap pakai). Selain itu, tim juga mengembangkan solusi custom-built dengan membangun aplikasi 

perekaman transaksi pengadaan proyek, yang mencakup pencatatan anggaran dan realisasi 

proyek. Aplikasi ini dikembangkan menggunakan low-code development tools (PHPRad Systems), 

dengan PHP sebagai bahasa pemrograman dan MySQL sebagai sistem basis datanya. 

 

A. Desain sistem solusi siap pakai (off-the-shelf) 

Tim PKM memanfaatkan software Accurate Accounting sebagai contoh solusi off-the-shelf 

(siap pakai). Optimalisasi dilakukan melalui penambahan modul Cost and Profit Centre yang 

tersedia pada Accurate Store, kemudian diintegrasikan dengan aktivasi fitur Proyek pada 

pengaturan Preferensi Perusahaan. Melalui konfigurasi tersebut, terdapat dua jenis transaksi utama 

yang dapat dicatat secara sistematis, yakni pencatatan anggaran proyek sebagai instrumen 

perencanaan, serta pencatatan realisasi proyek sebagai bentuk monitoring dan evaluasi atas 

pelaksanaan anggaran. Selain itu, penambahan rekening (akun perkiraan) juga diperlukan untuk 

transaksi-transaksi yang berhubungan dengan proyek pengadaan Mitra PKM. 

Dalam platform Accurate Online, pengisian anggaran proyek dilakukan secara periodik per 

bulan sebagai bagian dari proses budgeting yang bertujuan memproyeksikan arus pendapatan dan 

beban yang akan terealisasi pada periode tersebut. Anggaran ini berfungsi sebagai performance 

benchmark bagi pencapaian target pelaksanaan proyek di setiap bulan (Iyer & Banerjee, 2016). 

Meskipun penyusunan anggaran dapat dilakukan secara sekaligus untuk keseluruhan durasi proyek 

sebagaimana tercantum dalam kontrak pengadaan dengan klien—misalnya untuk periode enam 

bulan—secara teknis, setiap pengisian tetap dilakukan per bulan per proyek. Hal ini memungkinkan 

fleksibilitas untuk melakukan mid-term budget adjustment di tengah periode pelaksanaan, guna 

mengakomodasi perubahan kebutuhan atau kondisi operasional. Gambar 1 berikut memperlihatkan 

isian anggaran proyek pengadaan pada Accurate Online.  

 

Gambar 1: Anggaran Proyek Pengadaan (Accurate Online) 

Pencatatan realisasi anggaran untuk pengadaan proyek alat kesehatan dilakukan melalui 

menu yang built-in pada Accurate sebagai bagian dari sistem informasi akuntansi, termasuk modul-
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modul seperti penjualan, pembelian, dan pengeluaran kas/bank yang terkait dengan beban proyek. 

Perbedaan utama dibandingkan transaksi reguler adalah setiap transaksi harus menyertakan 

identifikasi proyek yang relevan. Proses identifikasi transaksi per proyek ini bersifat krusial, karena 

memungkinkan pelacakan transaksi secara spesifik dan akurat terkait masing-masing proyek. 

Dengan mekanisme ini, sistem dapat menghasilkan laporan laba rugi per proyek, serta laporan 

perbandingan antara proyek, termasuk antara anggaran dan realisasinya, sehingga mendukung 

pengambilan keputusan manajerial dan evaluasi kinerja proyek secara efektif. Gambar berikut 

memperlihatkan contoh pengalokasian beban gaji ke proyek pengadaan yang terkait. 

 

 

Gambar 2: Realisasi Proyek Pengadaan (Accurate Online) 

Dengan demikian, pemanfaatan Accurate Accounting sebagai solusi off-the-shelf mampu 

memberikan kerangka sistem akuntansi proyek yang relatif siap pakai namun tetap fleksibel untuk 

disesuaikan dengan kebutuhan Mitra PKM. Melalui konfigurasi fitur proyek, integrasi modul 

pendukung, serta mekanisme pencatatan anggaran dan realisasi yang terstruktur, sistem ini tidak 

hanya mendukung transparansi dan akuntabilitas, tetapi juga menyediakan dasar analisis yang 

lebih komprehensif bagi evaluasi kinerja proyek. Hal ini menegaskan bahwa penerapan solusi off-

the-shelf tetap dapat dioptimalkan melalui pengaturan yang tepat sehingga berfungsi sebagai 

instrumen pengendalian manajerial yang efektif. 

 

B. Desain sistem solusi custom-built 

Meskipun solusi custom-built memiliki keunggulan dalam hal kemampuan menyesuaikan 

sistem secara spesifik dengan kebutuhan informasi klien, sejumlah literatur sebelumnya 

mengidentifikasi bahwa pendekatan ini cenderung menimbulkan siklus pengembangan yang 

panjang (lengthy development cycle) dan berisiko tinggi terhadap keterlambatan implementasi 

(Rahwani et al., 2023). Dengan mempertimbangkan keterbatasan tersebut, tim PKM memilih untuk 

memanfaatkan low-code development tools, yakni PHPRad Systems, sebagai alternatif strategis 

dalam merancang aplikasi perekaman transaksi pengadaan proyek. Pemanfaatan low-code 

diharapkan mampu mempercepat proses pengembangan, menekan kompleksitas teknis, serta 

tetap menjaga fleksibilitas sistem agar sesuai dengan kebutuhan operasional pengguna. 

Desain opsi custom-built ini dibuat untuk mengatasi keterbatasan solusi off-the-shelf, yang 

meskipun cukup optimal dalam pengelolaan transaksi proyek secara umum, belum sepenuhnya 

mendukung proses bisnis yang melibatkan investor dan Mitra PKM secara internal. Dua fitur krusial 

yang tidak tersedia pada Accurate Online adalah: pertama, akses akun investor yang 

memungkinkan pemantauan progres proyek secara transparan; kedua, fitur perhitungan profit 

sharing antara Mitra PKM (perusahaan) dan investor. Accurate Accounting memang menyediakan 

kemampuan pembuatan akun dengan akses terpilih, namun fitur ini belum mengakomodasi 

kebutuhan agar investor dapat melihat seluruh data progres proyek yang mereka danai. Oleh 

karena itu, desain sistem custom-built diarahkan untuk memenuhi kebutuhan transparansi ini, 
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sekaligus menyesuaikan alur kerja proyek pengadaan yang lebih kompleks dan berbasis kolaborasi 

antara pihak internal dan investor. 

Gambar 3 memperlihatkan antarmuka desain aplikasi proyek pengadaan berbasis solusi 

custom-built, khususnya pada fitur login investor. Pada bagian kiri Gambar 3, ditampilkan tampilan 

login milik investor Aisyah, yang dapat memonitor proyek pengadaan Rumah Sakit Mulya Sari. 

Melalui akses ini, Aisyah dapat melihat progres proyek secara keseluruhan serta melakukan 

perbandingan antara anggaran dan realisasi untuk setiap mata anggaran, baik beban maupun 

pendapatan. Sementara itu, pada bagian kanan Gambar 3, ditampilkan login investor Abdullah, 

yang memiliki akses serupa untuk proyek yang didanai olehnya. Setiap akun investor memberikan 

akses yang berbeda sesuai proyek yang didanai, sehingga memungkinkan investor memantau 

status dan perkembangan proyek mereka secara real-time. 

 

Gambar 3: Beda investor mempunyai akses proyek berbeda (solusi custom build) 

Selain itu, gambar 3 ini juga memperlihatkan adanya informasi perhitungan profit sharing 

antara perusahaan (Mitra PKM) dan investor, yang menjadi salah satu fitur krusial dalam sistem. 

Kedua fitur—akses akun investor untuk pemantauan proyek secara transparan dan perhitungan 

profit sharing—merupakan kebutuhan khusus Mitra PKM yang tidak dapat disediakan oleh Accurate 

Online sebagai opsi buy dalam pembangunan sistem informasi. Mekanisme ini menekankan prinsip 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan proyek, yang diharapkan dapat meningkatkan 

kepercayaan investor terhadap Mitra PKM sekaligus meminimalkan potensi miskomunikasi atau 

penyalahgunaan informasi. 

 

Gambar 4: Admin (Mitra PKM) mempunyai akses ke semua Proyek (solusi custom build) 
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Sistem aplikasi dirancang sedemikian rupa sehingga setiap investor hanya dapat mengakses 

proyek yang mereka danai, sementara Mitra PKM sebagai administrator memiliki hak akses penuh 

terhadap seluruh proyek, baik yang didanai secara eksternal oleh investor maupun melalui 

pendanaan internal perusahaan. Gambar 4 memperlihatkan antarmuka admin Mitra PKM, yang 

memungkinkan pengelolaan dan pemantauan menyeluruh terhadap perbandingan anggaran dan 

realisasi semua proyek yang sedang berjalan, termasuk Rumah Sakit Mulya Sari, RS Indonesia, dan 

RS Dharma Sehat. Fitur ini mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif dan memperkuat 

prinsip kontrol internal serta akuntabilitas dalam pengelolaan proyek. 

 

3. Kegiatan Implementasi Sistem (Pelatihan) 

Tim PKM melaksanakan tahap ketiga (implementasi sistem) melalui kegiatan pelatihan dan 

diskusi. Pelatihan dan diskusi ini difokuskan pada pemahaman bagaimana kedua opsi 

pengembangan sistem—buy versus build—dapat memenuhi kebutuhan sistem informasi proyek 

pengadaan berbasis investor dan internal dengan mekanisme profit sharing. Sebagaimana 

ditunjukkan pada Gambar 5, tim PKM mendemonstrasikan bagaimana kedua opsi tersebut 

merekam transaksi anggaran dan realisasi, menyediakan laporan perbandingan antara anggaran 

dan realisasi, serta menghasilkan laporan laba rugi per proyek. 

 

Gambar 5: Demo dan Pelatihan Sistem Informasi Proyek Pengadaan: Opsi Buy vs Build dengan 
Mekanisme Profit Sharing Investor 

Untuk opsi build (custom-built), tim PKM menekankan kemampuan aplikasi dalam memenuhi 

kebutuhan informasi yang tidak dapat dipenuhi oleh opsi buy (solusi off-the-shelf), yakni: (a) 

penyediaan akses melalui akun investor untuk memantau proyek-proyek yang didanai, dan (b) 

perhitungan bagi hasil (profit sharing) sesuai nisbah yang telah disepakati. Mekanisme ini 

menegaskan bahwa opsi custom-built lebih adaptif terhadap kebutuhan spesifik Mitra PKM, 

terutama dalam hal transparansi pengelolaan proyek dan akuntabilitas distribusi laba kepada 

investor. 

Hasil implementasi menegaskan perlunya pendekatan hybrid sebagai solusi komplementer, 

yang memadukan keunggulan opsi buy dan build. Sistem inti komersial menangani transaksi rutin 

perusahaan, sedangkan modul kustom dikembangkan untuk kebutuhan spesifik yang tidak 

tercakup. Keberhasilan strategi hybrid sangat bergantung pada tersedianya Application 

Programming Interface (API) untuk integrasi. Saat ini, Accurate Accounting masih bersifat closed 

proprietary, sehingga penerapan hybrid terbatas dan hanya memungkinkan jika terdapat sistem 

lain yang proprietary namun menyediakan API terbuka. 

Gambar 6 menunjukkan tim PKM bersama Mitra PKM saat pelaksanaan kegiatan PKM, yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan penerapan solusi siap pakai (off-the-

shelf) serta opsi build (custom-built). Selain itu, kegiatan ini juga mencakup diskusi mengenai 

kemungkinan penerapan opsi ketiga, yaitu hybrid. 
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Gambar 6: TIM PKM Bersama Tim Mitra pada Tahap implementasi (Pelatihan) 

 

KESIMPULAN  

Kegiatan PKM ini menegaskan bahwa pembangunan sistem informasi pengadaan proyek 

memerlukan pendekatan hybrid sebagai solusi komplementer. Strategi hybrid menggabungkan 

penggunaan core system komersial untuk transaksi rutin dengan modul kustom yang 

dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan spesifik, terutama hak akses investor dan perhitungan 

bagi hasil. Keberhasilan implementasi hybrid sangat bergantung pada tersedianya Application 

Programming Interface (API) yang memungkinkan integrasi antara sistem inti dan modul 

tambahan. 

Temuan lapangan menunjukkan bahwa kendala pengembangan modul kustom, yang biasanya 

panjang, dapat diminimalkan dengan pemanfaatan low-code development platform dan Artificial 

Intelligence (AI), sehingga menghadirkan novelty yang berbeda dari literatur sebelumnya. Secara 

praktis, penelitian ini menegaskan pentingnya prasyarat teknis berupa API bagi efektivitas strategi 

hybrid, sekaligus memberikan kontribusi nyata dalam konteks sistem informasi pengadaan yang 

mendukung transparansi dan monitoring oleh investor. 

Sebagai sarana berbagi penerapan, Web App yang dibangun oleh tim PKM dapat diakses 

melalui https://linktr.ee/AppProyekPengadaan dengan akun investor Abdullah / 123456 dan Aisyah 

/ 123456, memungkinkan pembaca dan stakeholder untuk meninjau aplikasi secara langsung. 
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